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Abstrak

Indonesia terletak pad! pertemuan 3 lempeng tektonik besar,

yaitu lempeng lndo-,4.usrralia. Enrasia dan lempeng Pasifik akibatnla

lndonesja nerjadi salah satu wilayah Daling rawan genpa di dunia.

Scpclri scrnpa yang terjadi akhir akhir ini di Aceh, Nias. Palu,

Yog,vakarta. Sunatera BaI"t dan Bengktrl'r. Cempa nri nreruntuhkan

bangunan tranguDan sededana (non-engjneered), lerutamarunah

sederhana (non engineered house).

Berdrsarkan beberapa survey kerusakan akibat gempa, salah

satu jenis kerusakan yang ditemukan adalah kegagalan struktur dalam

menahan beban yang ada. Kolom yang banyak digunakan masyarakat

merggunakan tulangan lentu yang bervadasi, antara dianeter 8 mm

hingga 12 mtn.

Penelitian nengenai perilaku kolom (distribusi tegangan

regangan sefa de{omasi) iri dilakukan secara pergujian dan analisa

secara numerik. dimana didapatkan pada kolom rumah sederhana

dengant ulangan lenrur ,1D8 kerunruhan yang terjadi merupakan

keruniuhan tarik- Hal lain yang didapat. pada kolom lersebut

keselLrruhan tulangan baik lulangan tekan maupun tulangan tarik

bersifat tarik dimana kondisi ini dapat menngurangi kapasitas

perampang terhadap momen lentur, sehingga tulangan 4D8 tidak baik

jigunakaD pada kolom rumah sederhana.

Kata kunci: Gempa, rumah sederhana, kolom, tLrlangan lentur,

kapasitas penampang



BAB I
PENDAIIULUAN

l.l Lalar Belakang

Hampir s€tiap tahun terjadi bencana akibat gempa burDi dj

be.bagai tempat di lndonesia yang merusak hingga rnerobobkan

bangw\ar non-engineere!1. Walaupun kerusakan tersebut renimbslkan

korban jilva serta dampaknya besar terhadap ekonomi dan

pembangunan daerah di wilayah t€rsebut, k€lihatannya sedikit sekali

yang telah dilakukan dj b:dang kesiapan, pencegahan dan rnitigasi akibat

gempa yang akan datang.

Gempa Sumatera, 6 Maret 2007 merupakan pengulangan &ri
kejadiad s€rupa di na.sa lalu dan rnerupakan pe.unjuk yang jelas I'ahwa

belum banyak yang djlalule. b€rkaitan dengan bidang kegempaan

Erutama yang berkaitan dengan bangunan ,or-?rgrreered. BerdasarlGn

iemuan d; hampir semua genpa yang tedadi di masa lalu di Indonesia,

kerusakan dan robobnya bangunan non-engineered disebabkan oleh

nutu bahan dan mutu pengerjaan yang brruk, terutama detail

\ambungan yang salah. Masih tedadinya kesalahan yang sama hingga

let ini, sudah waktunya untuk men€laah kembati "pennasalahan gempa

a'rmi dj Tndonesia". Hal lain yang merupakan penyebab kerusakan dan

irbohnya bangunan adaiah kegagalan struktur.

Pengertian bangunan non-engineered adalah bangunan rumah

:Dggal dan bangunan komersil sampai 2 lantai yang dibangun oleh

:<irilik, m€ngginakan tukang setempal, m€nggunakan bahan bangunan

r-1rg didapat setempa.. ianpa bantuan arsitek maupun ahli shukur. Di



Indonesia bangunan ,oa-engineercd yan9 rclab fienjadi "budaya baru"

adalah bangunan teibokan dengan sislim dinding pemikul beban yang

diboat dari bata atau batako. Tebat dindhg pada umumnya set€ngah bata

alau batako. Sebagian besar bangumn tembokan t€rmaksud sudah

menggunakan perkuatan berupa bingkai terdid dari balok pondasi,

kolarn praldis dan balok keli1ing. P€rkratan tersebut kadang-kadang

terbuat dari kalu, namun pada umulnllya terbuat dari beton bertulang.

Berdasarln hasil survei, ron engineercd ho6e yeng tetb\mt dati

beton b€rtulang, ukuran kolom prallis adalah 12 cm xl2cm dengan 4

buah t'rlangan longitudinal berdiameter 8 mm hingga 12 rm dan

hnangan sengkang berdianeter 6 nrn hingga 8 mm dengan jarak 100

mm hinega 200 mm tiap sengkangnya. Adapun ukuran balok keliling di

alas dinding adalah 12 cm x 20cm dengan 4 buah tulangan loqitudiml

berdianeter 8 nm hirgga 12 mn dan tulangan berdiarneter 6 mm

hingga 8 mm dengan jalak 100 mm hingga 200 nm tiap sengkangnya.

Dimensi yang digunakan m€rupakan panduan pembangunan

rurEh s€d€rhana )€ns dikeiuarkan oleh dinas terkai. dan saat ini telah

direvisi kenbali mengingat banyaknya ruinah yang rubuh akibat gempa

yang teiadi- Walaupun demikian, masyarakat ku€ng mempedulikan

pa.duan tersebut dan tetap membangun dengan m€toda pengerjaan dan

dimensi yang telah diuariskan tulun temurun serta disesuaika dengan

kondisi ekonomi masyar:akat tersebut terutama pada penentuan dimensi

tulangan yang akatr digumLan. Itul inilah yans menyebabkan

b€mgalr'nla dimensi tul gan ).nBd;gunakan (ar ini.

Oleh kareDa belum adanya penganalisaan struktw rumah

sederhana ini dalam bentuk ekspedmental, maka dirdsa perlu untuk



meiakukamya glna mengetahui pengaruh tulangan lentur terhadap

I'erild[u kolom dan pola kerunruhan )ang rerjadi.

1.2 Tujum drn Mxnfa.t Penelilian

Adapun tujuan dari penelitian id adalah untuk mengetahuj

pengarul tulangan terltur 1€rhadap perilaku, pola k€runtuhan, dan

distribusi tegangan rcgangan lolom kelika menerima beban horjzontal.

Manlaat darj peneli.ian ini adalah penelirian iri dapat

digunakan seb€ai acuan terhadap peftntuan diameter tulangan lentur

kolom pada pembanguran non-engineercd house.

1.3 Batasan Masalah

Tugas Aklir iri lebih dititikberalkan pada pembahasan

pengaruh variasi dialrlet€r tulangan lentur tertladap k€kualan koiom

dengan batasn sebagai berikul :

l- Propenjs Beron

a. Kuat tekan beton rencana ytuB digunakan K-l75

b. Material yang digunakan

- Portland cement Ble I, diproduksi oleh PT. S€me! Padang,

dengan beratjenis 3,15

- Agegat halus Oasir) dan kasar (koral) digunakan agregat

alami bensal dari Duku Padans Pariaman.

- Air yang digunakan dalam p€mbuatan sampel adalah air

- Ukurar Kolom 13cm x 13 cm daII Balok 1l cm x 13 cm



BAB V

PENUTUP

5.1 KesiElpulan

Berdasarkan hasil pen€litian terhadap pengujian p6'over kolom

dengan menggunaka$ diameter tulangan leffDr 4D8 haik secara

pengamatan visual maupun dengan perhitungan anal;lis, dapat

disimpulkan :

1. ?.rpiDdahan yang terjadi t€lah m€lewati batas itn P€rpindanan

maksirnum (0,i44 % dari tinggi struLlur), dimana per?indahan yang

terjadj adalah sebes:r 122 tnm (1,87 % darj tilggi portal)

2- R"sio tulangan untuk 4Dt saogat kecil (0'00736), dimana rasio

tulegan mondekati .asio tulsngan ninimurn (0'00583)'

3. Dalam hal analisis tegangan regangan koiom, tulangan 4D8 terlalu

kecil untuk digunakan. Hal ini menvebabkan keseluruhan tulangan'

baik ruldngan tekan maupun tulangan iarik &rsifat tarik Kondisi hi

akar mengurangi kapasitas penampang terhadap momen lentur-

4. Berdasari(an hal_hal telsebul di atas disirnpulkan balwa tulangan

lentur 4D8 tidak baik untuk digunakan pada kolom rumah sederhana

5.2 Saran

Pengujian ini dilahrkaR tanpa menperhitungkan beban diatas

st uktu. mngka (balok-kolon) runah sederhana' sehingga untuk dapat

mendekatj pada kondisi sebenarny4 sebaikrva pada penelitiar

selanjutnya beban diatas struktur juga ikut diperhitungkan'
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